BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian Pelaksanaan Standar Pelayanan Kefarmasian
menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016 pada
puskesmas di Kabupaten Tabanan Bali dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai
masuk dalam kategori sangat baik dengan presentase rata-rata (98,89%).
Pelayanan farmasi klinik kategori baik dengan rata-rata (72,91%). Sumber
daya kefarmasian kategori sangat baik dengan persentase rata-rata
(78,29%). Mutu Pelayanan Kefarmasian masuk dalam kategori sangat baik

dengan presentase rata-rata (81,76%).

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Apoteker
1. Apoteker diharapkan meningkatkan kegiatan pelaksanaan
pelayanan kefarmasian baik dari aspek pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai, aspek
pelayanan farmasi klinik maupun aspek sumber daya kefarmasian.
2. Apoteker diharapkan selalu menggunakan jas praktik saat
melakukan pelayanan di puskesmas agar dapat diketahui perannya
oleh masyarakat.
3. Apoteker perlu memberikan konseling dan penyuluhan kepada
setiap pasien atau masyarakat setempat terutama pasien lansia dan
pasien dengan penyakit kronis sehingga pasien lebih paham

mengenai penyakit yang diderita dan obat yang dikonsumsi.
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4. Perlu menyediakan ruangan khusus bagi pasien untuk melakukan
kegiatan konseling.

5.2.2 Bagi Dinas Kesehatan
1. diharapkan melakukan pengecekan jumlah tenaga kefarmasian
yang bertugas di puskesmas kabupaten tabanam.
2. diharapkan dapat melakukan pemerataan tenaga apoteker di
puskesmas yang berlokasi di pedalaman (desa).
3. Gaji untuk apoteker kontrak diharapkan bisa sebanding dengan

tanggung jawab yang dijalankan.
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